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ABSTRACT 

In Lhok Bate Intan Village, Manggeng District, Southwest Aceh Regency, the community continues to 

preserve traditional knowledge of medicinal plants as part of its local wisdom. This study aimed to 

document the types of plants used in traditional medicine, the plant parts utilized, preparation methods, 

and the benefits reported by the community. This study employed a descriptive qualitative method with 

an ethnobotanical approach. Data were collected through field observations, semi-structured 

interviews, and documentation. Informants were selected using purposive sampling based on their 

knowledge and experience in utilizing medicinal plants. Data collection was conducted on August 7, 

2026. Plant species were identified based on their local names and morphological characteristics 

observed in the field, while scientific names and plant classifications were determined by referring to 

Plants of the World Online (POWO), managed by the Royal Botanic Gardens, Kew. The results showed 

that 19 medicinal plant species from several families were utilized to treat various health complaints, 

including coughs, fever, headaches, skin disorders, and digestive problems. Leaves were the most 

frequently used plant part, while preparation methods included squeezing, pounding, grinding, boiling, 

slicing, and chewing. These findings indicate that traditional knowledge of medicinal plants continues 

to be passed down through generations and remains an important part of the local wisdom of the Lhok 

Bate Intan Village community. 
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ABSTRAK 

Di Desa Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya, masyarakat masih 

melestarikan pengetahuan turun-temurun mengenai tumbuhan obat sebagai bagian dari kearifan lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan jenis tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, cara pengolahan, serta manfaat yang dilaporkan 

oleh masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnobotani. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman dalam memanfaatkan tumbuhan obat. Pengumpulan data dilaksanakan pada 7 Agustus 

2026. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan nama lokal dan karakteristik morfologi tumbuhan 

yang diamati di lapangan, sedangkan penentuan nama ilmiah dan klasifikasi tumbuhan mengacu pada 

Plants of the World Online (POWO) yang dikelola oleh Royal Botanic Gardens, Kew. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 19 spesies tumbuhan obat dari beberapa famili yang dimanfaatkan untuk 

mengatasi berbagai keluhan, seperti batuk, demam, sakit kepala, gangguan kulit, dan gangguan 

pencernaan. Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan, sedangkan teknik 

pengolahan meliputi peremasan, penumbukan, penggilingan, perebusan, pengirisan, dan 

pengunyahan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan tradisional mengenai tumbuhan obat 

masih diwariskan antargenerasi dan menjadi bagian penting dari kearifan lokal masyarakat Desa Lhok 

Bate Intan. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia menyimpan kekayaan hayati yang besar, termasuk flora yang berpeluang digunakan 

dalam pengobatan. Sejak masa lampau, masyarakat telah memanfaatkan tumbuhan tersebut dalam praktik 

penyembuhan tradisional dan meneruskan pengetahuannya kepada generasi berikutnya. Tumbuhan obat 

digunakan untuk membantu mengatasi berbagai penyakit melalui cara pengolahan yang beragam. Namun, 

pengetahuan mengenai jenis, manfaat, dan cara pemanfaatan tumbuhan obat belum terdokumentasi secara 

optimal. Arus modernisasi dan perubahan zaman kemudian turut mengikis penguasaan pengetahuan itu, 

khususnya pada kelompok anak muda. Atas pertimbangan tersebut, pencatatan sekaligus upaya menjaga 

pengetahuan tentang tumbuhan obat perlu diperkuat agar warisan kearifan setempat tidak hilang 

(Rahmawati et al., 2021). 

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi, dengan sekitar 30.466 spesies tumbuhan 

berpembuluh asli yang telah tercatat dalam kajian keanekaragaman flora Indonesia (Sun et al., 2024). Dari 

kekayaan tersebut, sekitar 6.000–7.000 jenis tumbuhan diperkirakan dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional masyarakat Indonesia. Kekayaan flora ini menjadi sumber daya penting bagi pengembangan 

penelitian tumbuhan obat sekaligus pelestarian pengetahuan tradisional. Dalam konteks tersebut, kearifan 

lokal mencakup nilai, pengetahuan, dan praktik yang berkembang dalam masyarakat serta mencerminkan 

hubungan manusia dengan lingkungan dan kehidupan sosialnya. 

Kearifan lokal dapat dipahami sebagai pandangan hidup dan pengetahuan yang diwujudkan melalui 

berbagai strategi serta aktivitas masyarakat dalam menghadapi permasalahan dan memenuhi kebutuhan 

hidup. Di tengah perkembangan globalisasi, kurangnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal 

berpotensi menyebabkan melemahnya nilai sosial, etika, dan moral dalam kehidupan masyarakat. Karena 

itu, pengenalan serta keberlanjutan warisan setempat perlu diperkuat untuk menjaga nilai budaya dan 

mendukung terciptanya tatanan sosial yang selaras (Bismark, Nasaruddin, 2024). Salah satu wujudnya 

tampak pada penggunaan tanaman sebagai pilihan pendukung untuk menangani berbagai masalah 

kesehatan yang masih dilakukan oleh masyarakat. 

Sejak lama, masyarakat Indonesia menjadikan tumbuhan sebagai pilihan dalam menangani keluhan 

kesehatan. Pengetahuan itu diteruskan antargenerasi melalui praktik sehari-hari. Praktik penyembuhan 

berbasis tanaman pun dijumpai di berbagai kawasan dunia, antara lain Tiongkok, India, Asia Tengah, dan 

Jepang. Dalam konteks Indonesia, ramuan yang diracik dari tumbuhan dikenal dengan sebutan jamu. 

Keanekaragaman tumbuhan obat menuntut masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai dalam 

mengenali dan memanfaatkannya. Keterbatasan pengetahuan tersebut dapat menghambat pemanfaatan 

tumbuhan obat secara tepat. Kondisi ini dapat mendorong masyarakat memilih obat modern berbahan kimia 

yang dianggap lebih praktis dan mudah diperoleh (Ika Putri Arisanti, 2021). Pengetahuan dan praktik 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pemanfaatan tumbuhan obat tersebut masih dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat, khususnya di 

wilayah pedesaan. 

Bahan penyembuhan tradisional bersumber dari alam dan biasanya berlandaskan resep leluhur, 

keyakinan, adat, serta kebiasaan yang berlaku secara lokal. Sejumlah kajian melaporkan bahwa khasiatnya 

dapat membantu penyembuhan dengan risiko efek samping yang lebih rendah daripada sediaan sintetis. 

Pengembangan produk semacam itu dapat memadukan beberapa tanaman, sehingga menghasilkan obat 

herbal atau obat bahan alam. Adapun obat herbal ialah produk tradisional berbasis tanaman yang 

pembuatannya didukung data empiris dan telah melalui beberapa pengujian keamanan (Dwi Sari et al., 

2023). Dengan demikian, penggunaan tanaman untuk terapi tidak semata-mata berkaitan dengan pemulihan 

kesehatan, melainkan juga menggambarkan kebiasaan serta pengetahuan yang diteruskan dalam keluarga 

dan komunitas. Pengetahuan tersebut menjadi bagian dari kearifan lokal yang penting untuk dipertahankan 

dan didokumentasikan. 

Di daerah pedesaan, tanaman obat tradisional telah digunakan sejak lama, terutama karena 

ketersediaan layanan kesehatan dan fasilitas pendukungnya masih terbatas. Dalam konteks tersebut, praktik 

menjadikan flora sebagai sarana penyembuhan merupakan warisan budaya yang diteruskan antargenerasi. 

Bahan obat dapat berasal dari flora liar di hutan, vegetasi yang tumbuh tanpa budidaya, maupun tanaman 

pekarangan. Pengetahuan mengenai penggunaan tumbuhan obat tersebut diperoleh berdasarkan 

pengalaman empiris masyarakat yang terus dilestarikan dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Supit et. al., 2023). Pemanfaatan tumbuhan obat merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang 

mencerminkan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

kesehatan. 

Pengetahuan tentang penggunaan tanaman untuk pengobatan termasuk dalam ranah etnomedisin 

dan biasanya diwariskan secara turun-temurun.  (Gani et al., 2024) menunjukkan bahwa masyarakat Suku 

Karo masih memanfaatkan beragam tanaman sebagai obat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

setempat. Karena keberlangsungannya bergantung pada proses pewarisan, pengetahuan mengenai tanaman 

obat perlu didokumentasikan secara sistematis. Praktik pemanfaatan tumbuhan obat juga berkaitan dengan 

kandungan senyawa bioaktif di dalamnya. (Sutomo et al., 2024) melaporkan bahwa masyarakat 

memanfaatkan berbagai jenis tanaman obat tradisional, dengan daun sebagai bagian tumbuhan yang paling 

sering digunakan. Beberapa senyawa, seperti flavonoid, saponin, fenol, dan terpenoid, ditemukan pada 

sejumlah tanaman dan berpotensi mendukung aktivitas biologisnya 

Penggunaan obat tradisional masih banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Biaya yang lebih 

rendah dan persepsi mengenai keamanannya dibandingkan obat sintetis turut mendorong pilihan tersebut. 

Berdasarkan data yang tersedia, sekitar 40% penduduk Indonesia menjadikan obat tradisional sebagai salah 

satu pilihan pengobatan, terutama mereka yang tinggal di daerah pedesaan. Konsumsi jamu juga tercatat 

pada sekitar 59,12% masyarakat Indonesia; dari jumlah itu, sebanyak 95,6% menyatakan bahwa jamu 

bermanfaat untuk memelihara serta meningkatkan kesehatan (Rahmasiah, 2024). 
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Warga Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, masih menyimpan pengetahuan tentang 

penggunaan tumbuhan tradisional untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kearifan tersebut terbentuk 

melalui kebiasaan memanfaatkan berbagai sumber daya tumbuhan yang tersedia di sekitar tempat tinggal. 

Karena diwariskan terutama melalui komunikasi lisan, pengetahuan itu dapat mengalami penyusutan atau 

perubahan apabila tidak dicatat secara sistematis. Atas dasar itu, inventarisasi tumbuhan yang digunakan 

oleh warga setempat perlu dilakukan untuk mengenali serta merekam pengetahuan lokal yang masih 

dipertahankan. 

Pengetahuan mengenai tumbuhan obat diperoleh dari pengalaman masyarakat dan diwariskan secara 

turun-temurun. Berbagai wilayah di Indonesia masih mempertahankan praktik pemakaian tumbuhan 

sebagai obat tradisional. Penelitian (Antika et al., 2024) mencatat bahwa penduduk Kecamatan Kluet Utara, 

Aceh Selatan, menggunakan beragam tumbuhan untuk menangani masalah kesehatan. Hal yang sama juga 

ditemukan oleh (Pratami et al., 2024) pada masyarakat Leuwiliang, Bogor, yang menggunakan berbagai 

tumbuhan sebagai obat tradisional. Selain itu, (Nurcahyo et al., 2024) menjelaskan bahwa masyarakat di 

kawasan hulu Sungai Bengawan Solo masih memanfaatkan tumbuhan obat dengan cara pengolahan yang 

sederhana. Temuan-temuan tersebut menegaskan perlunya kajian dan dokumentasi agar pengetahuan 

mengenai tumbuhan obat tetap terpelihara sebagai bagian dari pengetahuan tradisional masyarakat. 

Kajian terdahulu dilakukan oleh (Aulia & Arsyad, 2025) dan (Supit et. al., 2023). Telah mengkaji 

jenis tumbuhan obat, bagian yang dimanfaatkan, manfaat, dan Teknik pengolahannya dalam praktik 

pengobatan tradisional masyarakat. (Aulia & Arsyad, 2025) menemukan 33 spesies tumbuhan obat di 

kelurahan tanjong  pagar dan kelayakan timur, kecamatan banjarmasin selatan, (Supit et al., 2023) mencatat 

31 jenis tumbuhan dari 21 famili di Desa Wawona, Kecamatan Tatapaan, Kabupaten Minahasa Selatan. 

Meskipun demikian, pengetahuan etnobotani masyarakat Desa Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, 

Kabupaten Aceh Barat Daya, masih perlu didokumentasikan secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini 

berkontribusi dalam mendokumentasikan 19 spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 

setempat, meliputi bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan, dan manfaatnya. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penyediaan data empiris mengenai praktik pemanfaatan tumbuhan obat dan 

pengetahuan lokal masyarakat Lhok Bate Intan yang dapat menjadi dasar dokumentasi serta pelestarian 

kearifan lokal di wilayah tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnobotani untuk 

mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Pengumpulan data dilaksanakan pada 7 Agustus 2027. Informan penelitian 

berjumlah delapan orang yang merupakan warga setempat dan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kesesuaian pengetahuan dan pengalaman mereka dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 
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Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi tumbuhan obat serta mengamati habitat dan cara 

pemanfaatannya. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai nama lokal, manfaat, 

bagian tumbuhan yang digunakan, dan teknik pengolahannya. Dokumentasi dilakukan melalui pencatatan 

dan pengambilan foto sebagai data pendukung penelitian. 

Identifikasi tumbuhan obat dilakukan berdasarkan nama lokal dan karakteristik morfologi 

tumbuhan yang ditemukan di lapangan, meliputi bentuk daun, batang, bunga, serta bagian tumbuhan 

lainnya yang tersedia. Penentuan nama ilmiah, famili, dan spesies mengacu pada basis data Plants of the 

World Online (POWO) yang dikelola oleh Royal Botanic Gardens, Kew. Rujukan tersebut digunakan untuk 

memeriksa nama ilmiah dan klasifikasi tumbuhan obat yang ditemukan di lokasi penelitian. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Data dikelompokkan berdasarkan jenis tumbuhan, nama lokal, nama ilmiah, 

famili, habitat, bagian yang dimanfaatkan, teknik pengolahan, dan penggunaannya dalam pengobatan 

tradisional. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif. Kredibilitas data dijaga 

melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari beberapa informan serta mencocokkan 

hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. 

Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, 

Kabupaten Aceh Barat Daya, yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pemanfaatan tumbuhan 

obat tradisional. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan 

kesesuaian pengetahuan dan pengalaman mereka dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi informan 

meliputi warga yang mengenal jenis tumbuhan obat lokal, mengetahui bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, memahami cara pengolahan, serta mampu menjelaskan penggunaannya dalam pengobatan 

tradisional. Jumlah informan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak (jumlah informan) orang, yang 

terdiri atas (karakteristik informan, misalnya pengobat tradisional, tokoh masyarakat, dan warga yang 

berpengalaman menggunakan tumbuhan obat). Teknik purposif dipilih agar data yang diperoleh berasal 

dari informan yang memiliki pengetahuan relevan dan dapat memberikan informasi mendalam mengenai 

praktik etnobotani setempat. Kecukupan data ditentukan berdasarkan (dasar kecukupan informasi, misalnya 

kejenuhan data, yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan informasi baru yang relevan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan antara lain sirih (Piper betle) dan keji beling (Strobilanthes 

crispus). Hasil observasi dan wawancara di Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, mencatat 

adanya 19 jenis tumbuhan untuk pengobatan tradisional. Tumbuhan-tumbuhan itu berasal dari sejumlah 

famili dan dijumpai di pekarangan, kebun, semak belukar, maupun area sekitar permukiman. Bagian yang 

digunakan mencakup daun, batang, akar, buah, serta biji, sedangkan pengolahannya dapat berupa 

perebusan, penumbukan, pemerasan, atau pemakaian langsung. Pengetahuan tersebut diwariskan 

antargenerasi dan hingga kini masih digunakan dalam aktivitas kesehatan sehari-hari. 
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Identifikasi tumbuhan obat dilakukan berdasarkan nama lokal dan ciri-ciri morfologi tumbuhan 

yang ditemukan di lapangan, meliputi bentuk daun, batang, bunga, serta bagian tumbuhan lainnya. 

Penentuan nama ilmiah dan klasifikasi tumbuhan mengacu pada Plants of the World Online (POWO) 

yang dikelola oleh Royal Botanic Gardens, Kew, sebagai rujukan untuk memeriksa ketepatan nama 

ilmiah, famili, dan spesies tumbuhan obat yang ditemukan di Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan 

Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil identifikasi disajikan dalam tabel yang memuat nama 

ilmiah, famili, nama lokal, bagian yang dimanfaatkan, cara pengolahan, dan manfaat tumbuhan obat. 

 
Tabel 1. Jenis tumbuhan obat tradisional di Gampong Lhok Bate Intan 

Nama Ilmiah Famili Nama Lokal Bagian yang 

Digunakan 

Cara 

Pengolahan 

Penyakit 

Sasaran 

Gynura 

procumbens 

Asteraceae  Oen Capa 

(Sambung Nyawa) 

Daun Diremas Obat Batuk 

Syzygium 

malaccense (L.) 

Myrtaceae Jambe Kapai (Jambu 

bol) 

Batang Ditumbuk Obat kayap 

Gossypium 

arboretum L. 

Malvaceae Bak gapeuh (Pohon 

kapas) 

Daun Diremas Obat panas dalam 

Carica papaya L. Caricaceae Bak Peutek (Pepaya) Daun Diremas Obat malaria 

Lansium 

domesticum 

Meliaceae Bak langsat (Batang 

langsat) 

Kulit Ditumbuk Obat Batuk 

Annona muricata 

L. 

Annonaceae Drin Landa (Sirsak) Daun Diremas Obat angin 

Broussonetia 

papyrifera (L.) 

Moreceae Oen Gurito (Pohon 

muerbei kertas 

 

Daun Diremas Obat sakit kepala 

Cyclea barbata 

Miers 

Menispermacea

e 

Oen cincau (Daun 

cincau) 

Duan Diremas Obat panas dalam 

Lawsonia inermis 

L. 

Lythraceae Oen gaca (Daun inai) Daun Digiling Obat batuk 

Strobilanthes 

crispus 

Acanthaceae Keji Beling Daun Direbus Obat sakit ginjal 

Euonymus lucidus 

D.Don 

Celastraceae Oen gunuku 

(Serapat) 

Daun Diremas Sakit kepala dan 

pegal-pegal 

Coffea arabica L. Rubiaceae Bak Kupi (Pohon 

kopi) 

 

Daun/bunga Diremas Obat panas 

Piper betle L Piperaceae Ranup (Sirih) Daun Dikunyah Obat gatal-gatal  

Myristica 

fragrans Houtt. 

Myristicaceae Pala Buah Digiling Obat sakit kepala 

Curcuma 

domestica. 

Zingiberaceae Kunyit Rimpang Diiris Obat demam 
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Mimosa  

pudica L. 

Fabaceae Putri malu Daun Digiling Obat bisul 

Jatropha curcas 

L. 

Euphorbiaceae Nawah (Jarak pagar) Daun Digiling Obat mencret 

 

Kalanchoe 

pinnata 

Crassulaceae Sisijuk (sidingin) Daun Ditumbuk Obat demam 

Lannea 

coromandelica 

Anacardiaceae Daun kedondong 

pagar 

Daun Diremas Obat demam dan 

obat panas dalam 

Sumber: Plants of the World Online (POWO) 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Gampong Lhok Bate Intan menggunakan enam teknik 

pengolahan tumbuhan obat tradisional, yaitu diremas, digiling, ditumbuk, direbus, diiris, dan dikunyah. 

Dari total 19 jenis tumbuhan obat yang diteliti, teknik diremas merupakan cara yang paling banyak 

digunakan, yaitu sebanyak 9 jenis (47,37%), diikuti teknik digiling sebanyak 4 jenis (21,05%) dan 

ditumbuk sebanyak 3 jenis (15,79%). Sementara itu, teknik direbus, diiris, dan dikunyah masing-masing 

digunakan pada 1 jenis tumbuhan (5,26%). Persentase tersebut dihitung dengan membagi jumlah jenis 

tumbuhan pada setiap teknik pengolahan dengan total 19 jenis tumbuhan, kemudian dikalikan 100%. 

Penghitungan ini didasarkan pada pencatatan satu teknik pengolahan untuk setiap jenis tumbuhan dalam 

tabel penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik diremas paling banyak digunakan oleh 

masyarakat. Dokumentasi tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Sambung nyawa Gambar 2. Pohon kapas Gambar 3. Daun pepaya 

 

 

 

Gambar 4. Pohon jambu bol Gambar 5. Pohon langsat Gambar 6. Pohon sirsak 

  

 

https://powo.science.kew.org/?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 7. Pohon murbei Gambar 8. Daun cincau Gambar 9. Daun inai 

 

Gambar 10. Keji beling Gambar 11. Serapat Gambar 12. Daun Kopi 

 

Gambar 13. Pala Gambar 14. Kunyit Gambar 15. Putri malu 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Sirih Gambar 17. Jarak Pagar Gambar 18. Sidingin 
 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Kedondong pagar 

Gambar. Tumbuhan Obat Tradisional yang Dimanfaatkan oleh Masyarakat 

 

 

 

 

 

 



 

Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 7 No. 2 Oktober 2026 

  

148 
 

Available online at Journal homepage: http://symbiotic.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic 
Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id  
DOI: 10.32939/symbiotic.v7i2.536 

 

Tanaman obat atau biofarmaka merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat untuk membantu 

mengobati dan mencegah berbagai penyakit. Khasiat tersebut berasal dari kandungan senyawa aktif 

maupun kombinasi beberapa senyawa yang memberikan efek pengobatan. Pemanfaatan tanaman obat dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti diminum, ditempelkan, maupun dihirup, sesuai dengan jenis dan 

tujuan penggunaannya. Tanaman obat dapat berasal dari tumbuhan yang dibudidayakan maupun tumbuh 

secara liar. Pemanfaatannya sebagai obat tradisional didasarkan pada pengalaman masyarakat serta hasil 

penelitian mengenai khasiatnya (Sarno, 2019). Pengolahan tumbuhan obat yang tidak rumit 

memperlihatkan bahwa pengetahuan pengobatan yang diwariskan antargenerasi masih dipertahankan. 

Ketersediaan tumbuhan obat di lingkungan tempat tinggal juga membuatnya mudah digunakan oleh 

masyarakat. 

Hasil inventarisasi memperlihatkan pemakaian tumbuhan dengan bentuk pertumbuhan yang 

beragam, meliputi herba, perdu, dan pohon, sebagai bahan pengobatan tradisional. Keanekaragaman 

tanaman yang digunakan mencerminkan adanya hubungan erat antara masyarakat dengan lingkungan 

sekitarnya, khususnya dalam memanfaatkan sumber daya alam sebagai alternatif untuk menjaga kesehatan 

dan mengatasi berbagai gangguan penyakit. Berdasarkan hasil inventarisasi tumbuhan obat di Gampong 

Lhok Bate Intan, daun sidingin (Kalanchoe pinnata) tercatat sebagai salah satu tumbuhan yang 

dimanfaatkan masyarakat untuk pengobatan tradisional. Bagian daun diolah dengan cara ditumbuk dan 

digunakan secara tradisional untuk mengatasi demam. Informasi tersebut menggambarkan salah satu 

bentuk pemanfaatan tumbuhan obat yang tercatat dalam inventarisasi masyarakat setempat. 

Penelitian mengenai pemanfaatan tanaman obat tradisional telah banyak dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan masyarakat, keanekaragaman tumbuhan, serta potensi 

farmakologis dari senyawa aktif yang terkandung di dalamnya. Kajian mutakhir memperlihatkan bahwa 

tumbuhan berkhasiat tersebut tidak semata-mata dipakai atas dasar pengalaman turun-temurun, melainkan 

juga dianalisis melalui pendekatan fitokimia dan farmakologi. 

 Kajian etnobotani pada warga Panton Luas, Kecamatan Samadua, Aceh Selatan, memperlihatkan 

bahwa pengetahuan setempat tentang penggunaan tumbuhan untuk pengobatan masih dijaga. Sebanyak 41 

spesies tumbuhan yang mencakup 32 famili tercatat dimanfaatkan untuk menangani berbagai gangguan 

kesehatan. Organ daun paling sering dipilih, yakni mencapai 65%; sementara itu, cara penyajiannya 

meliputi penggilingan, perebusan, dan, dalam beberapa kasus, remasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pola pemanfaatan tanaman obat masyarakat memiliki kesamaan dengan penggunaan tanaman obat dalam 

penelitian ini, terutama pada dominasi penggunaan daun dan metode pengolahan sederhana (Ulhaq & 

Fathiya, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Gampong Lhok Bate Intan menggunakan enam teknik 

Hasil penelitian di Gampong Lhok Bate Intan menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan daun sirih 

(Piper betle L.) untuk mengatasi keluhan gatal-gatal dengan cara dikunyah. Praktik ini mencerminkan 

pengetahuan tradisional yang diwariskan dan diterapkan oleh masyarakat setempat. Daun sirih mengandung 

senyawa bioaktif yang berpotensi memiliki aktivitas biologis, seperti antimikroba dan antioksidan. Namun, 
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hasil penelitian terdahulu tersebut tidak dapat dijadikan bukti langsung bahwa daun sirih efektif secara 

klinis untuk mengatasi gatal-gatal (George et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan daun sirih dalam 

penelitian ini dipahami sebagai bagian dari praktik pengobatan tradisional masyarakat, sedangkan 

efektivitasnya masih memerlukan pembuktian melalui penelitian lebih lanjut. 

Pengolahan tanaman obat yang dilakukan masyarakat masih menggunakan metode tradisional 

sederhana, seperti diremas, ditumbuk, digiling, direbus, diiris, maupun dikunyah secara langsung. Teknik 

tersebut bertujuan untuk menghancurkan jaringan tumbuhan sehingga senyawa aktif yang terkandung di 

dalamnya dapat lebih mudah keluar dan dimanfaatkan. Metode perebusan dapat membantu melarutkan 

senyawa yang bersifat larut dalam air, sedangkan proses penumbukan atau peremasan lebih banyak 

digunakan untuk memperoleh ekstrak alami dari bagian tanaman secara langsung. Menurut Hidayat & 

Nusirwan (2019), masyarakat Desa Lawe Cimanok masih mempertahankan penggunaan tanaman obat 

dengan metode pengolahan tradisional seperti penumbukan dan perebusan. Metode tersebut menjadi cara 

yang paling banyak dilakukan karena dianggap praktis serta mampu menghasilkan sediaan tanaman obat 

yang mudah digunakan oleh masyarakat. 

Jenis pemanfaatannya, tanaman obat yang ditemukan digunakan untuk membantu mengatasi 

berbagai keluhan kesehatan, seperti gangguan pernapasan, demam, sakit kepala, gangguan kulit, masalah 

pencernaan, serta keluhan akibat peradangan. Praktik tersebut tetap dipertahankan dalam pengobatan 

tradisional sebab bahan tumbuhannya mudah diperoleh, pengolahannya tidak rumit, dan penggunaannya 

bersumber dari pengalaman yang diwariskan antargenerasi. Masyarakat Desa Bangbayang, Sumedang, 

memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan untuk mengatasi gangguan 

kesehatan sehari-hari. Berdasarkan temuan penelitian, daun merupakan bagian yang paling sering dipakai, 

sedangkan perebusan menjadi teknik penyiapan yang paling dominan. Kondisi ini menegaskan bahwa 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan tumbuhan berkhasiat tetap berfungsi dalam praktik kesehatan 

sehari-hari (Riany et al., 2024). 

Keberadaan berbagai jenis tanaman obat yang digunakan masyarakat menunjukkan adanya 

hubungan antara keanekaragaman tumbuhan dengan kebutuhan kesehatan lokal. Praktik pemakaian 

tersebut tidak hanya bersumber dari kebiasaan yang diwariskan, tetapi juga dapat dijelaskan melalui 

kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan. Sejumlah senyawa, antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, 

saponin, dan fenolik, diketahui berkontribusi terhadap aktivitas biologis yang mendukung penggunaan 

tumbuhan sebagai bahan pengobatan alami. Penelitian tentang pemakaian tumbuhan berkhasiat oleh warga 

di Taman Nasional Gunung Halimun Salak, Jawa Barat, melaporkan keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, 

terpenoid, dan saponin pada sejumlah jenis, disertai potensi antioksidan serta antimikroba. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa tumbuhan yang dimanfaatkan secara tradisional memiliki potensi untuk dikaji lebih 

lanjut sebagai sumber bahan obat alami (Lailaty et al., 2024). 

Penggunaan tanaman obat oleh masyarakat juga menunjukkan bahwa pengetahuan lokal mengenai 

tumbuhan masih terus dipertahankan sebagai bagian dari budaya kesehatan. Dokumentasi mengenai jenis 

tumbuhan, bagian yang dimanfaatkan, dan teknik pengolahannya diperlukan agar pengetahuan tersebut 
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tetap berkelanjutan serta dapat menjadi pijakan bagi penelitian tentang keamanan dan efektivitasnya. 

(District et al., 2025), kajian etnobotani pada masyarakat Lampung menunjukkan bahwa pendokumentasian 

tanaman obat diperlukan untuk mempertahankan pengetahuan tradisional masyarakat. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya identifikasi jenis tanaman, bagian yang digunakan, serta metode pengolahan 

sebagai langkah awal dalam pengembangan tanaman obat berbasis potensi lokal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian di Gampong Lhok Bate Intan, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya, 

mendokumentasikan 19 jenis tumbuhan obat dari beberapa famili yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

mengatasi berbagai keluhan kesehatan. Daun menjadi bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan, dengan 

teknik pengolahan meliputi diremas, ditumbuk, digiling, direbus, diiris, dan dikunyah. Pemanfaatan 

tersebut mencerminkan pengetahuan tradisional yang diwariskan antar generasi serta hubungan masyarakat 

dengan lingkungan sekitarnya. Kontribusi penelitian ini adalah menyediakan dokumentasi mengenai jenis 

tumbuhan, bagian yang digunakan, cara pengolahan, dan penggunaan yang dilaporkan masyarakat sebagai 

dasar pelestarian pengetahuan etnobotani lokal. Namun, penelitian ini terbatas pada pendokumentasian 

praktik tradisional dan tidak menguji efektivitas maupun keamanan tumbuhan secara klinis. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memverifikasi identitas spesies dan mengkaji potensi serta 

keamanan penggunaannya secara ilmiah. 
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